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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi tutupan terumbu
karang serta keanekaragaman nudibranch di perairan Grand Watudodol Desa
Bangsring Kec.Wongsorejo Kab. Banyuwangi, Jawa timur. Metode yang
digunakan dalam pengambilan data tutupan Terumbu karang mrnggunakan
metode PIT (Point intersept Transeck) sepanjang 50 meter sejajar garis pantai
pemilihan tutupan terumbu karang dengan menggunakan purposive random
sampling. Pengambilan data nudibranch menggunakan metode Belt Transeck
dan UVC (Underwater Visual Census). Hasil penelitian yang didapatkan
Penutupan terumbu karang di titik stasiun dengan perbedaan kedalaman 8 meter
dan 15 meter paling banyak tertutupi karang yaitu kedalaman 8 meter dengan
tutupan karang hidup sebesar 82% dengan jumlah nudibranch 70 individu dari
8 spesies. Pada stasiun 2 dengan kedalaman 15 meter tertutupi karang hidup
sebesar 56% dengan ditemukan nudibrach sebanyak 120 individu dari 8 spesies.
Hal ini membuktikan bahwa keanekaragaman nudibranch di perairan tidak
dipengaruhi oleh tutupan terumbu karang namun faktor yang banyak
mempengaruhi adanya nudibranch di perairan yaitu parameter yang sesuai dan

lingkungan yang masih banyak sumber makanan di perairan.

Kata Kunci : Terumbu karang, Nudibranch, PIT, UVC, Banyuwangi
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ABSTRACT

This study aims to determine the condition of coral reef cover and the
diversity of Nudibranchs in the waters of Grand Watudodol, Bangsring Village,
Kec.Wongsorejo, Kab. Banyuwangi, East Java. The method used in collecting
data on coral reef cover uses the PIT (Point intercept Transeck) method along
50 meters parallel to the coastline, selecting coral reef cover using purposive
random sampling. Nudibranch data collection uses the Belt Transeck and UVC
(Underwater Visual Census) methods. The results of the study obtained that
coral reef cover at the station point with a difference in depth of 8 meters and 15
meters was the most covered by coral, namely a depth of 8 meters with 82% live
coral cover with 70 individual Nudibranchs from 8 species. At station 2 with a
depth of 15 meters it was covered by 56% live coral with 120 individuals of 8
species of Nudibrachs. This proves that the diversity of Nudibranchs in the
waters is not influenced by coral reef cover but the factors that influence the
presence of Nudibranchs in the waters are the appropriate parameters and the

environment where there are still many food sources in the waters.

Keywords: Coral reefs, Nudibranchs, PIT, UVC, Banyuwangi
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